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ABSTRAK 
 
 

Minalti, 2011.  Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika dengan                              
Menggunakan Metode Penemuan Terbimbing dan Kuis. Tesis 
Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 
 
 Metode pembelajaran yang digunakan selama ini belum dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Untuk itu dilakukan usaha 
peningkatan dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dan kuis. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
matematika siswa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dan kuis.  
 Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dengan 
dua siklus. Tiap siklus yang terdiri dari empat langkah yakni perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang akan digunakan sebagai dasar bagi 
perbaikan perencanaan pada siklus berikutnya. Penelitian ini diadakan di kelas X3 
SMA 10 Padang. Untuk memperoleh data penelitian digunakan instrumen lembar 
observasi dan tes hasil belajar yang diberikan tiap akhir siklus. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan dua cara. Pertama, data yang berbentuk 
kualitatif dianalisis dengan dinarasikan selanjutnya diberikan argumentasi. Kedua, 
data yang berbentuk kuantitatif  dianalisis dengan statistik sesuai dengan rumus 
yang telah ditentukan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dan kuis 
dari siklus I dan siklus II. Aktivitas belajar matematika siswa berhasil 
ditingkatkan dengan kategori baik karena siswa termotivasi untuk menemukan 
sendiri jawaban soal matematika dengan bimbingan dan arahan guru, dan karena 
pemberian kuis setiap awal pembelajaran. Hasil belajar matematika siswa juga 
mengalami peningkatan persentase yaitu dari 50% pada siklus I menjadi 86% 
pada siklus II. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode penemuan 
terbimbing dan kuis dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika 
siswa kelas X3 SMA Negeri 10 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A.   Latar Belakang Masalah 

  Matematika dapat dikatakan sebagai ilmu dari segala ilmu, karena 

banyak ilmu lain yang penemuan dan pengembangannya bergantung pada 

matematika. Matematika dapat mengasah kemampuan untuk berpikir logis 

dalam pemecahan masalah, serta dapat memberi keterampilan berpikir kritis 

untuk mencapai keberhasilan dalam menghadapi persaingan di era 

globalisasi. 

Khusus sekolah, matematika dapat dikatakan sebagai bahasa 

pengantar untuk menyelesaikan perhitungan pada materi Fisika, Kimia, 

Biologi Ekonomi, ICT, dan lainnya. Matematika berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan, dan 

menggunakan rumus yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui 

pengukuran dan geometri, aljabar, peluang, dan statistik, kalkulus dan 

trigonometri.  

             Selain itu, matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan     

mengkomunikasikan gagasan, melalui model matematika yang  dapat berupa 

kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik, dan tabel. Jadi 

matematika adalah mata pelajaran yang mempunyai peranan penting di 

sekolah. Seberapa jauh kepentingan tersebut dapat  dilihat pada tujuan 
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pembelajaran matematika dalam kurikulum 2004 Standar Kompentensi 

Matematika (Dep. Diknas 2003: 1). 

1.  Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik 
kesimpulan misalnya melalui kegiatan penyelidikan 
eksplorasi eksperimen,menunjukkan kesamaan,  
perbedaan konsistensi dan inkonsistensi. 

2.  Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan 
imajinasi intuisi dan penemuan dengan 
mengembangkan pemikiran divergen orisinil rasa 
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta 
mencoba coba. 

3.  Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 
4.  Mengembangkan kemampuan menyampaikan 

informasi atau mengkomunikasikan gagasan  antara 
lain  melalui lisan, grafik, peta diagram dalam 
menjelaskan gagasan. 

 
Tujuan pembelajaran, merupakan pijakan dasar bagi seorang guru 

dalam menentukan strategi pembelajaran. Berdasarkan tujuan pembelajaran 

di atas dapat dipahami bahwa guru dituntut untuk mampu menentukan 

strategi pembelajaran yang bisa mengembangkan kemampuan matematika 

siswa. Hal ini termuat dalam kurikulum 2004 yaitu ada empat standar 

kompetensi matematika (Depdiknas,2003:4) yang harus dicapai  

a) Pemahaman konsep; siswa mampu mendifinisikan  
konsep  mengidentifikasi dan  memberi contoh atau 
bukan cotoh konsep. 

b) Prosedur; siswa mampu mengenali prosedur atau 
proses menghitung yang benar. 

c) Komunikasi; siswa mampu menyatakan dan 
menafsirkan gagasan  matematika secara lisan, 
tertulis, atau mendemonrasikan. 

d) Penalaran; siswa mampu memberikan alasan 
induktif dan deduktif sederhana. 

e) Pemecahan masalah; siswa mampu memahami 
masalah, memilih strategi   penyelesaian dan 
menyelesaikan masalah. 
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Sebagai ukuran terpenuhi tuntutan tersebut, dapat ditentukan dengan   

membandingkan hasil belajar ( kemampuan matematika ) siswa dengan 

Kriteria Ketentusan Minimum ( KKM ) Matematika ,yang ditetapkan oleh 

sekolah berdasarkan keputusan rapat Kelompok Kerja Guru Matematika per 

tingkat kelas.     

Mengingat pentingnya matematika, sangat diharapkan siswa 

menguasai matematika tersebut. Namun begitu, kenyataan yang penulis alami 

di SMA Negri 10 Padang dengan Kriteria Ketuntasan Minimum ( KKM ) = 

80 sulit dicapai oleh siswa. Dari 31 orang siswa kelas X3 pada ulangan 

harian1 yang tuntas ( ≥ 80 ) ada 5 siswa, sedangkan pada ulangan harian 2 

yang tuntas   ( ≥80 ) hanya 6 siswa. Pada umumnya, ketuntasan siswa 

didapatkan setelah diadakan remedial tes dan dibantu dengan nilai tugas dan 

latihan.               

Permasalahan ini yang membuat penulis kecewa karena tidak banyak 

siswa yang berhasil dalam belajar (tuntas murni) sebab menurut penulis 

keberhasilan seorang guru dalam mengajar tercermin dari presentase 

ketuntasan siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan seperti ini penulis mencoba mencari 

tahu, dengan menganalisis jawaban soal ulangan harian siswa. Dari lembaran 

jawaban tersebut  penulis  telusuri penyelesainnya soal demi soal pada setiap 

jawaban siswa. Dalam hal ini, di temukan permasalahan dimana pada 

umumnya siswa tidak berhasil menjawab soal yang penyelesaiannya 
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menuntut kemampuan pemecahan masalah. Kurangnya kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal  pemecahan masalah tidak terlepas dari bagaimana  

proses pembelajaran itu berlangsung dan penerapan konsep ( latihan ) yang 

dilakukan.  

Ada beberapa kondisi objektif yang dialami siswa di SMA Negri 10 

Padang khususnya  dikelas X3 pada proses pembelajaran, yaitu : (1) motivasi 

siswa untuk bisa memahami soal kemampuan pemecahan masalah masih 

kurang, karena menganggap soal itu sulit; (2) keaktifan siswa untuk 

menemukan jawaban dari pertanyaan matematika ( masalah ) masih kurang, 

karena siswa lebih semangat dengan soal-soal menggunakan kamampuan 

pemahaman konsep yang sedang dipelajari; (3) pada umumnya siswa sulit 

menemukan model matematika dari soal pemecahan masalah yang diketahui, 

karena hal ini membutuhkan kemampuan komunikasi; (4) pada waktu 

penerapan konsep / mengerjakan latihan, siswa cendrung bertanya pada guru 

di bandingkan dengan berusaha mendiskusikannya dengan teman, untuk  

menemukan sendiri jawaban nya.  

Untuk mengatasi masalah yang diuraikan, pernah dilakukan beberapa 

tindakan untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa pada proses 

pembelajaran, yaitu ketika pada penjelasan materi diberikan contoh-contoh 

dari soal pemahaman konsep sampai ke soal pemecahan masalah, dan untuk 

penerapan konsep ( mengerjakan latihan ) dibentuk kelompok diskusi yang 

terdiri dari siswa pintar dan kurang pintar untuk membahasnya, namun 
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diskusi belum juga efektif, tidak terarah, dan hasilnya tidak memuaskan. 

Keaktivan siswa untuk menemukan jawaban dari pertanyaan matemati( soal ) 

tetap rendah sehingga  persentase ketuntasan siswa masih rendah. 

Berdasarkan fonomena dapat disimpulkan bahwa ada tiga masalah 

pokok dalam proses pembelajaran matematika dikelas X3 SMA Negri 10 

Padang, yaitu : (1) Peran guru sebagai pembimbing ( pengarah ) untuk 

menemukan jawaban dari soal ( masalah ) matematika masih belum optimal; 

(2) aktivitas belajar siswa masih rendah; (3) kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa belum optimal. Untuk mengatasi masalah yang ada di kelas 

X3 tersebut perlu dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul: ” 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil belajar Siswa dengan Meode Penemuan 

Terbimbing dan Kuis di Kelas X3 SMA Negri10 Padang”. 

Pemilihan metode penemuan terbimbing dan pemberian kuis untuk 

solusi permasalahan tersebut, dikarenakan dengan metode penemuan 

terbimbing dan kuis  dapat diperkirakan adanya peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar siswa pada kemampuan pemecahan masalah, dengan adanya 

peningkatan nilai kemampuan pemecahan masalah maka persentase 

ketuntasan meningkat pula.  

Perkiraan ini berdasarkan pengamatan pada waktu mengerjakan 

latihan siswa cendrung bertanya pada guru, sulit memahami soal melalui 

diskusi sesamanya. Bimbingan dan arahan guru untuk membangkitkan siswa 

agar bisa menerima dan merespon pertanyaan- pertanyaan matematika 



6 
 

(masalah matematika/soal) dan untuk melatih siswa mengintegrasikan 

konsep- konsep, teorema dan keterampilan matematika yang sudah dipelajari 

sangat dibutuhkan. 

 Dengan metode penemuan terbimbing dan kuis, guru membimbing 

siswa  untuk dapat memahami makna kata-kata atau istilah yang muncul pada 

suatu masalah ( soal ceritera ) matematika dan mengarahkan siswa untuk 

mengkontruksi pengetahuan, dalam menerapkan konsep matematika. Dengan 

pemberian kuis, siswa dirangsang untuk dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah sehingga siswa dapat menemukan sendiri, jawaban dari 

pertanyaan ( soal ) matematika. Dengan  bimbingan dan arahan guru, 

pemberian kuis secara kontinu artinya dilakukan terus menerus pada awal 

pembelajaran dapat  mendorong dan memancing siswa agar aktif, kreatif dan 

mandiri dalam memecahkan masalah pada proses pembelajaran. Hal ini 

memotivasi siswa untuk aktif membahas soal, dan mencobakan rumus yang 

sudah dipelajari dirumah, mengingat adanya tuntutan kuis pada awal 

pembelajaran 

Dengan demikian kuis sangat berguna  membantu  menyelesaikan soal 

pemecahan masalah, dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah 

sebagai   berikut : 
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1. Motivasi siswa untuk mengerjakan latihan soal berkemampuan pemecahan 

masalah    masih kurang. 

2. Hasil belajar masih banyak dibawah  standar Kriteria Ketuntasan 

Minimum ( KKM ) 

3. Pendekatan yang digunakan belum optimal untuk meningkatkan aktivitas 
 

     siswa. 
 

4. Aktivitas belajar siswa belum optimum. 

5. Latihan soal pemecahan masalah masih kurang. 

 

C.  Pembatasan Masalah 
 

        Berdasarkan identifikasi masalah, dibatasi permasalahan tersebut pada 

aktivitas dan   hasil belajar siswa dengan pendekatan penemuan terbimbing 

dan kuis. 

 

D.  Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah, penulis merumuskan masalah ini  

sebagai berikut: 

1. Apakah metode penemuan terbimbing dan kuis dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas X3 SMA Negeri 10 Padang ? 

2. Apakah metode penemuan terbimbing dan  kuis dapat meningkatkan hasi 

belajar siswa kelas X3  SMA Negeri 10 Padang ? 
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E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan apakah metode penemuan 

terbimbing dan  kuis dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika 

siswa   kelas X3 SMA Negeri 10 Padang? 

2.  Untuk mengetahui apakah metode  penemuan terbimbing dan kuis dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X3 SMA Negeri 10 

Padang? 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya:                                      

1. Bagi Guru, (a)dapat meningkatkan keefektifan kegiatan pembelajaran 

matematika dengan pendekatan penemuan terbimbing dan pemberian kuis; 

(b)sebagai referensi untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran 

matematika di kelas; (c) sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk 

menerapkan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dan 

pemberian kuis.  

2. Bagi Siswa, (a)untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa; (b) 

meningkatkan kemampuan    matematika siswa; (c) meningkatkan hasil 

belajar matematika. 

3. Bagi sekolah, untuk dapat digunakan sebagai bahan masukan, berguna 

untuk perbaikan    pembelajaran  matematika di kelas. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Beradasarkan rumusan masalah dan pembahasan, maka kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Metode penemuan terbimbing dan kuis, dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. 

2. Metode penemuan terbimbing dan kuis dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan diatas dapat diketahui 

bahwa pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dan kuis pada 

mata pelajaran matematika dengan pokok bahasan trigonometri di kelas X3 

SMA Negeri 10 Padang ternyata cukup efektif untuk meningkatkan aktivitas 

belajar dan hasil belajar siswa. Keunggulan metode penemuan terbimbing dan 

kuis, membuat pembelajaran matematika menyenangkan dan menimbulkan 

sikap toleransi sesama siswa dan mandiri dalam pembelajaran, siswa yang 

pintar ikut berpartisipasi untuk membantu siswa yang agak lemah atau pasif. 

Dengan begitu siswa dapat mengembangkan dan melatih sikap mandiri dan 

toleransi dalam kehidupan sosial di masyarakat. 
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Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka 

pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dan kuis dapat dijadikan 

salah satu alternatif untuk memperbaki dan meningkatkan aktivitas belajar 

dan hasil belajar matematika siswa. 

 

C. Saran  

Melalui pembelajaran yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

agar:  

1. Siswa dapat membiasakan aktivitas belajar yang sudah ada, untuk lebih 

ditingkatkan lagi sehingga kemampuan matematika lain nya dapat 

meningkat. 

2. Bagi guru matematika khususnya dan guru mata pelajaran lain umumnya 

dapat mennggunakan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 

dan kuis sebagai alternatif untuk meningkatkan aktivitas siswa dan hasil 

belajar siswa. 

3. Sekolah dapat menjadikan Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai contoh 

atau bahan refensi bagi guru dalam melakukan penelitian atau karya ilmiah 

mereka untuk lebih lanjut. Dengan demikian PTK ini dapat bermamfaat 

bagi guru-guru SMA. 
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